PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu komoditas holtikultura
yang banyak digemari masyarakat.Salah satu spesies cabai yang banyak
dibududayakan adalah cabai merah (Capsicum annuum var. Longum).selain dapat
dikonsumsi segar, cabai dapat dikonsumsi kering sebagai bumbu masakan dan juga
sebagai bahan baku industri. Rubatzky (1997) menyatakan bahwa cabai juga
digunakan dalam industry pangan, pakan unggas, dan farmasi. Bosland (2000)
melaporkan bahwa cabai mengandung zat-zat gizi antara lain protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin (A, C, dan B1), dan senyawa alkaloid
seperti capsaicin, flavonoid, dan minyak esensial.

Areal pertanaman cabai di Indonesia pada tahun 2007 adalah 187.236 ha
dan mengalami penurunan menjadi 107.326 ha pada tahun 2008 namun kembali
meningkat pada tahun 2009 yakni menjadi 233.904 ha.Namun produktivitas cabai
dari tahun ke tahun justru mengalami penurunan yakni 6.3 ton/ha pada 2008 menjadi
5.89 ton/ha pada 2009 (BPS 2010).Selain itu produktivitasnya juga masih jauh dari
potensi produksinya. Menurut Duriat (1996) cabai memiliki potensi produksi 12-20
ton/ha. Rendahnya produktivitas per tanaman cabai dipengaruhi oleh factor biotic dan
abiotik.  Padahal, permintaan cabai dunia semakin meningkat sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk.Di samping itu permintaan cabai dalam negeri terus
meningkat sehubungan dengan berkembangnya industry yang memerlukan cabai
terutama industry pangan baik home industry maupun industry skala besar.Untuk
memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat tersebut, maka usaha-usaha
untuk meningkatkan produksi dan kualitas cabai terus dikembangkan.Selain
perluasan areal, tindakan lainnya yang dapat dilakukan dalam rangka peningkatam
produktivitas cabai adalah dengan pembenahan dalam teknik budidaya seperti
penggunaan klon unggul, pemupukan yang tepat dan penggunaan ZPT (Zat Pengatur
Tumbuh).

Dalam aplikasinya, ternyata penggunaan pupuk tunggal maupun majemuk
cenderung lebih besar daripada yang dibutuhkan.Hal ini disebabkan karena pupuk
yang diberikan pada umumnya tercuci kedalam tanah (leaching), menguap, serta
tercuci oleh aliran permukaan (surface run off).Akibat dari kondisi tersebut adalah
efektifitas dan efisiensi penggunaan pupuk menjadi menurun. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut adalah pemupukan dengan disertai perlakuan fisik yakni
penggunaan teknologi gelombang suara.

Seperti telah banyak diketahui bahwa salah satu sifat makhluk hidup normal
adalah memberikan tanggapan (response) terhadap gelombang suara dan gelombang
cahaya.Pemanfaatan teknologi gelombang merupakan suatu teknologi baru di bidang
pertanian.Prinsip dasarnya tanaman memiliki kemampuan tanggap terhadap



gelombang suara karena pada hakekatnya gelombang suara adalah suatu getaran yang
sangat halus (Hou et al. 1994)

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa musik dapat memengaruhi
pertumbuhan suatu tanaman.Salah satu metode yang telah dilakukan adalah agri-
wave technology yang memiliki dua komponen, vyaitu dengan menembakkan
gelombang suara kapada tanaman (physical fertilizer) dan sekaligus digunakannya
unsur-unsur mikro pada daun sebagai pupuk kimia (chemical fertilizer).Salah satu
gelombang adalah music klasik.Music klasik yang memiliki frekuensi terbaik adalah
music klasik karya Mozart.Penelitian di Jepang melaporkan music klasik karya
Mozart utamanya Sonata for two piano in D, K.448 yang diperdengarkan pada buah
pisang selama pematangan dapat meningkatkan kemanisan buahnya. Perlakuan juga
dilakukan terhadap tanaman lain seperti kakao, tomat dan buah-buahan lain serta
dapat juga untuk produk fermentasi seperti kecap, sake, dan lainnya (Hou et al.
1994). Hasil dari metode ini menunjukkan kualitas produk yang lebih baik
dibandingkan metode perawatan biasa (Hou et al. 1999). Teknologi pemupukan
bersama gelombang suara music klasik karya Mozart dapat menjadi salah satu pilihan
untuk meningkatkan produksi serta mutu tanaman pangan, holtikultura, perkebunan,
dan kehutanan terutama di Indonesia

Tujuan

Tujuan umum penelitian ini yaitu mengetahui dan mengaplikasikan pengaruh
perlakuan music klasik Mozart terhadap peningkatan kuantitas dan kualitas tanaman
Cabai merah (Capsicum annuum var. Longum).Tujuan khususnya yaitu mendapatkan
cabai dengan kualitas tinggi dan kuantitas yang lebih banyak dalam sekali panen.

Manfaat

Manfaat yang dapat diharapkan yaitu menginformasikan kepada masyarakat
pada umumnya dan pemerintah melalui Dirjen Penelitian Tanaman Pangan dan
Perkebunan mengenai pengaruh pemberian perlakuan musik klasik Mozart terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman Cabai. Selain itu studi dan penelitian
menunjukkan perlakuan musik dapat meningkatan mutu dan kuantitas tanaman Cabai
itu sendiri sehingga nantinya diharapkan diperoleh peningkatan produksi holtikultura
di Indonesia.

GAGASAN

Frekuensi Musik Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Bunyi atau suara didefinisikan sebagai salah satu bentuk energi mekanik dari
sebuah benda bergetar seperti suara manusia, diafragma speaker, mesin, dua benda
berbenturan dan sebagainya yang diteruskan melalui rangkaian gelombang akibat
merapat dan merenggangnya molekul-molekul benda yang dilaluinya. Bila sistem
suara dan nutrisi tersebut digunakan secara serentak, maka akan terdapat suatu



penambahan yang cukup besar dalam penyerapan bahan gizi oleh tanaman (Jamalus
1988).

Pemanfaatan teknologi gelombang merupakan suatu teknologi baru di bidang
pertanian yang berdasarkan jenis tumbuhan meridian system yang fokus pada
pengukuran karakteristik suara yang dapat diterima tumbuhan.Prinsip dasarnya dari
teknologi gelombang ini adalah untuk meningkatkan kualitas tanaman seperti
sayuran, bunga, dan buah dengan memberikan perlakuan pemberian frekuensi dan
penyemprotan mikroelemen pupuk pada bagian daun (Hou et al. 1994)

Penggunaan teknologi suara musik memberikan beberapa dampak positif,
yaitu menyuburkan pertumbuhan semai, mempercepat pertumbuhan tanaman,
mempercepat panen tiba dan memperpanjang rentang masa panen, meningkatkan
produksi, meningkatkan kandungan gizi (mineral, protein karbohidrat, dan vitamin),
meningkatkan cita rasa, dan mengurangi jumlah pemakaian herbisida (Hou at al.
1999).

Efek Mozart

Efek Mozart adalah suatu fenomena yang mulai muncul di Amerika Serikat
pada 1993 dan terus berkembang sampai ke seluruh dunia termasuk Indonesia hingga
saat ini. Buku-buku tentang Efek Mozart telah ditulis dan diterjemahkan ke berbagai
bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Di Amerika Serikat, CD dan kaset Mozart sangat
laris sejak pemberitaan perihal efek ini, bahkan di negara bagian tertentu ada
peraturan pemerintah yang secara khusus menganjurkan warganya mendengarkan
Mozart dan memasukkan musik itu ke kurikulum pendidikan. Efek Mozart umumnya
dapat dijelaskan sebagai kondisi/efek sebagai hasil pemaparan terhadap musik
tertentu (Khususnya musik Mozart) dalam waktu singkat dan berefek positif terhadap
kognisi dan perilaku.Pengertian ini pun lalu terdistorsi lebih lanjut oleh publik hingga
Efek Mozart diyakini pula dapat digunakan untuk terapi peningkat pertumbuhan dan
perkembangan suatu tanaman (Bowers 2002).Efek Mozart juga dapat diterapkan pada
tanaman.Musik klasik Mozart yang terbaik dan digunakan pada penelitian ini adalah
Sonata for two piano in D, k.448.

Pengaruh  Musik  Klasik  Mozart terhadap  Pertumbuhan  dan
PerkembanganTanaman Cabali

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan penggunaan teknologi gelombang
suara music klasik Mozart pada tanaman tomat, ternyata penggunaan music klasik
Mozart tersebut mampu merangsang perkembangan biji, berat segar buah, diameter
buah, jumlah biji dan tinggi tanaman tomat secara signifikan hingga mencapai rata-
rata 59.53% lebih besar dibandingkan dengan tanaman control (tabel 1). Selain itu,
kandungan protein pada Tomat yang diberi perlakuan teknologi gelombang suara
music klasik Mozart lebih banyak 26,91% ,vitamin lebih besar 55,39% dan glukosa
sebesar 40% dibandingkan tanaman yang tidak diberi perlakuan gelombang (Hou et
al. 1994), seperti terlihat pada tabel 2. Hal ini bisa dijelaskan karena penggunaan



music termasuk music klasik Mozart dapat menyebabkan tanaman melakukan proses
fotosintesisnya dengan baik dan menyebabkan perangsangan pembukaan stomata,
yang merupakan salah satu bagian sel dalam daun tempat terjadinya proses
fotosintesis.

Pembukaan stomata tersebut dipengaruhi oleh waktu pengoperasian music
klasik Mozart, karena music yang dioperasikan setiap hari sejak subuh sampai
sebelum tengah hari dan pada sore hari menjelang matahari terbenam adalah
merupakan selang waktu untuk tanaman menyerap bahan-bahan nutrisi bebas dari
udara. Pada pagi hari, sel penutup yang berisi klorofil masih mengandung amilum
yang akan membangkitkan klorofil untuk mengadakan fotosintesis. Dengan
fotosintesis maka kadar CO, dalam sel-sel tersebut akan menurun karena sebagian
CO, mengalami reduksi menjadi CH,O, dengan reduksi tersebut maka akan terjadi
kenaikan pH yang sangat baik bagi kegiatan enzim posporilase guna mengubah
amilum menjadi glukosa. Dengan terbentuknya glukosa ini maka nilai osmosis isi sel-
sel penutup meningkat dan menyebabkan masuknya air dari sel-sel tetangga kedalam
sel-sel penutup yag selanjutnya akan menimbulkan turgor. Jika tekanan turgor
meningkat, maka bagian dinding selnya yang tipis akan menebal sehingga masing-
masing sel penutup akan menekuk saling menjauhi sehingga pemukaan stomata
Meningkat (Hou at al 1994). Dengan peningkatan fotosintesis yang disebabkan
stomata membuka, maka akan terjadi peningkatan pertumbuhan vegetative tanaman
dengan cepat dan baik.

Selain itu, tanaman masih bisa tumbuh karena penggunaan suara music klasik
Mozart dapat meningkatan penyerapan oleh tanaman terhadap unsure hara yang telah
diberikan terhadap pupuk dasar pada saat pemupukan.Salah satunya adalah
ketersediaan unsure hara dalam pupuk dasar yang telah diberikan. Unsur hara ini
terutama nitrogen di dalam pupuk sangat dibutuhkan oleh tumbuhan untuk
merangsang pertumbuhan batang, cabang, daun, bunga, dan juga dalam pembentuk
zat hijau daun yang sangat diperlukan dalam proses fotosintesis. Peningkatan
penyerapan nitrogen akibat sering membukanya stomata ini akan berpengaruh
terhadap peningkatan vegetative tumbuhan dalam hal ini cabai (Lingga 1998).
Sehingga, sebagaimana tomat, musikklasik Mozart dapat diaplikasikan
meningkatkan nilai gizi dari tanaman cabai, yang paling signifikan adalah
peningkatan protein, glukosa dan Vitamin diantara kandungan nutrisi lainnya seperti
lemak, karbohidrat, kalsium dan mineral lainnya.

KESIMPULAN

Penggunaan music Mozart merupakan salah satu pilihan untuk meningkatkan
produksi serta mutu hasil pertanian seperti cabai (Capsicum annuum Var.
Longuum).Hasil penelitian awal menunjukan peningkatan kuantitas vegetative dan
generative tanaman tomat, selain itu terjadi peningkatan mutu tomat itu sendiri secara



signifikan.Hasil riset menunjukkan bahwa metode ini juga dapat digunakan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas tanaman Cabai.
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